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ABSTRAK

Nyamuk merupakan vektor penyakit yang banyak berkembang di Indonesia dan
dunia,nyamuk yang menjadi akibat dari beberapa penyakit yaitu demam
berdarah,cikungunya,demam kuning (Yellow Fever) dan lainnya yang bisa menyebabkan
gangguan kesehatan manusia hingga kematian.Banyak cara dalam pemberantasan
nyamuk mulai dari menggunakan cara alami hingga menggunakan bahan kimia seperti
insektisida antinyamuk bakar,antinyamuk semprot dan insektida lainnya.Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas insektisida antinyamuk bakar dan antinyamuk
semprot.Ekseprimen yang dilakukan ditemukan bahwa insektisida antinyamuk semprot
lebih efektif dari pada insektisida antinyamuk bakar.Untuk lebih memperkuat kevalidan
hasil dari eksperimen berikut dilakukan uji ANOVA menggunakan sofiware SPSS.
Berdasarkan hasil output diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,475.Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan dalam analisis anova jika nilai signifikansi > 0,05 maka
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.Oleh karena itu,nilai signifikansi yang didapat
dari output diatas yaitu 0,475 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara jumlah nyamuk yang mati dengan menggunakan tiga jenis perlakuan
yaitu kelompok kontrol atau tanpa perlakuan,kelompok antinyamuk bakar,dan kelompok
antinyamuk semprot.Dapat disimpulkan bahwa insektisida antinyamuk semprot yang
mengandung Transflutrin 21,3 % lebih efektif dalam membunuh nyamuk dari pada
insektisida antinyamuk bakar yang mengandung metoflutrin 0,01 % yang kurang efektif
dalam membunuh nyamuk.Saran kepada penelitian selanjutnya bisa menggunakan
beragam merk dan jenis kandungan insekstida lainnya supaya bisa diketahui merk dan

kandungan insektisida yang efektif dalam membunuh nyamuk.

Kata kunci : efektivitas,Insektisida,Nyamuk
Kepustakaan : 14 (1997-2022)
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ABSTRACT

Mosquitoes are disease vectors that are widely developed in Indonesia and the world. Mosquitoes
are the cause of several diseases, namely dengue fever, chikungunya, yellow fever, and others which can
cause human health problems and even death. There are many ways to eradicate mosquitoes starting from
using a natural way to using chemicals such as mosquito coils, mosquito sprays, and other insecticides.
This study aimed to test the insecticide's effectiveness of mosquito coils and mosquito sprays. Experiments
conducted found that mosquito sprays were more effective than mosquito coils. An ANOVA test was carried
out using SPSS software to further strengthen the validity of the results of the experiments. Based on the
results, a significance value of 0.475 is obtained. Based on the decision-making criteria of the ANOVA test,
if the significance value is > 0.05, then there is no significant difference. Therefore, the significance value
obtained from the output above is 0.475 > 0.05, which means there was no significant difference between
the number of dead mosquitoes using the three different treatments, namely the control group, the mosquito
coil group, and the mosquito spray group. It can be concluded that the mosquito spray containing
Transfluthrin was 21.3% more effective in killing mosquitoes than the mosquito coil which contains 0.01%
Metofluthrin. Suggestions for further research would be to use various brands and types of other
insecticide contents so that brands and insecticide ingredients that are effective in killing mosquitoes can

be identified.
Keywords : effectiveness, insecticide, mosquito
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit tular vektor (vektor borne diseases) seperti malaria, DBD yang
diakibatkan oleh vektor nyamuk masih banyak ditemukan di wilayah Indonesia

terutama di Indonesia bagian timur seperti Sulawesi, Kalimantan dan Sumatera

(Andi,2017).

Sumatera Selatan menjadi provinsi kedua tertinggi untuk lahan basahi
terluas di Indonesia yang berakibat untuk menjadi tempat perindukan nyamuk,
menurut penelitian ( Andi,2017 & Aditama ,2012) Bahwa nyamuk hidup dan
berkembang biak di daerah dan tempat tertentu seperti rawa-rawa (lahan basah),

persawahan, maupun pegunungan.

Vector borne deseases menjadi penyumbang faktor penyakit menular yang
mengakibatkan kesakitan hingga kematian per tahunnya.seperti malaria yang
menjadi penyakit yang disebabkan oleh vektor nyamuk Anopeles.Hal ini yang

menyebabkan peningkatakan angka kasus kematian dunia.

Beberapa  vector  Borne  deseases  diantaranya = DBD,demam
kuning,chikungunya dan banyak lainnya,yang berakibat pada kesehatan
manusia,penyakit tular vektor ini yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan

kebiasan masyarakat dalam mencegahnya.

Kasus DBD per tanggal 30 November 2020 sebanyak 73,35% atau 377
kabupaten/kota sudah mencapai Incident Rate (IR) kurang dari 49/100.000
penduduk.Proporsi penderita DBD tertinggi pada rentang usia 15 sampai 44
tahun yaitu sebanyak 37,45 % adapun untuk angka mortalitas tetinggi pada usia 1
sampai 4 tahun yaitu sebanyak 28,57 % (Kemenkes R1,2021).Upaya pengendalian
nyamuk dapat dilakukan dengan pemutusan siklus hidup nyamuk, misalnya
pemberantasan pada stadium larva yaitu dengan larvasida. Masyarakat sampai

saat ini lebih memilih penggunaan pestisida kimia.



Padahal untuk penggunaan pestisida yang berulang-ulang akan menimbulkan
masalah baru yaitu membunuh serangga yang bukan target dan timbulnya

resistensi(Widiyanti, NLM., Muyadihardje, S,2004).

Ada 6 penyakit tular vektor yang masih merupakan masalah kesehatan di
Indonesia, yaitu : Malaria, Demam Berdarah Dengue (DBD), Filariasis,
Chikungunya, Japanese Encephalitis, dan Pes. Penyakit-penyakit ini berpotensi
menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) dan pengendaliannya merupakan

prioritas Pembangunan Kesehatan.

1.2 Rumusan Masalah

Penyakit tular vektor ditularkan dari manusia ke manusia atau dari hewan
ke manusia oleh serangga, yaitu nyamuk dan pinjal. Upaya pengendalian vektor
telah dilaksanakan di Indonesia sejak enam dekade atau sekitar 60 tahun yang
lalu. Upaya ini mencakup deteksi jenis vektor nyamuk dan serangga lainnya yang
berpotensi menularkan penyakit tular vektor (Vektor Borne Diseases). Upaya ini
juga diperkuat dengan kegiatan surveilans vektor untuk memantau perkembangan
dan penyebarannya.

Sebanyak 25 jenis nyamuk telah terbukti berperan sebagai vektor Malaria
di Indonesia dan 22 jenis nyamuk terbukti berperan sebagi vektor Filariasis. Telah
dibuat pula peta penyebaran berbagi jenis nyamuk yang berpotensi menularkan
DBD dan Chikungunya. Sedangkan, penyebaran 11 jenis nyamuk yang bepotensi
menularkan Japanese Encephalitis juga telah terdeteksi Indonesia. Selain itu
dilakukan pula pengendalian vektor dengan intervensi kimiawi menggunakan
insektisida, intervensi biologis dengan memanfaatkan hewan pemangsa serangga,
dan intervensi lingkungan. Upaya pengendalian vektor juga diperkuat dengan
penggunaan kelambu di seluruh daerah endemis malaria, dan pada kurun waktu
tahun 2009 - 2014 telah didistribusikan sebanyak 15 juta kelambu berinsektisida.

Upaya yang  dilakukan  oleh masyarakat  dalam  mencegah
penularan DBD adalah dengan menekan populasi Aedes spp.menggunakan
insektisida komersial yang banyak beredar di pasaran. Upaya ini dibentuk dari
kepercayaan masyarakat bahwa keberadaan nyamuk merupakan model

naturalistik, yaitu sifat alamiah larva nyamuk akan selalu berada di
2



kontainer air sekitar pemukiman penduduk, mengalami siklus hidup menjadi
dewasa, dan beraktifitas di dekat manusia (Pujiyanti A,dkk.,2016)

Kepercayaan ini menjadi pertimbangan masyarakat untuk memilih
insektisida komersial yang dianggap lebih mudah digunakan, ekonomis,
memiliki aroma khusus, dan mampu membunuh nyamuk dalam waktu
singkat(Wahyono TYM, Oktarinda,2016).Prasetyowati et al.menyimpulkan
bahwa masyarakat di Jakarta Timur lebih menyukai menggunakan insektisida
kesehatan komersial dari golongan piretroid  dengan  formulasi  aerosol
untuk mengendalikan Ae. Aegypti (Prasetyowati H, Astuti EP, Ruliansyah
A.2016).Penggunaan insektisida komersial yang bersifat sintetik dari satu
golongan tertentu secara terus menerus dan berlangsung lama dapat
menimbulkan galur Ae. aegyptiyang resisten (Sunaryo, Astuti P, Widiastuti
D,2016).

Hal ini dapat menghambat upaya pemerintah dalam menekan angka
kesakitan DBD. Kasus DBD yang cenderung terus mengalami
peningkatan di Provinsi Sumatera Selatan pun membentuk persepsi masyarakat
untuk menggunakan insektisida komersial = guna menekan populasi Aedes
spp., sehingga dapat mencegah penularan DBD. Sejauh ini diketahui bahwa
kebiasaan masyarakat Sumsel dalam menggunakan insektisida komersial
dalam jenis antinyamuk semprot dan antinyamuk bakar untuk mengendalikan
Vektor nyamuk di rumah.Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengkaji tentang keefektivan antinyamuk tersebut.

Pemakaian insektisida rumah tangga adalah upaya yang paling
banyak digunakan masyarakat untuk mengurangi = gangguan kenyamanan
dan kesehatan karena nyamuk.Hasil penelitian Prasetyowatio dan Widiastuti
menunjukkan bahwa insektisida rumah tangga digunakan oleh lebih  dari
50% masyarakat di Provinsi DKI dan Provinsi DIY. Penggunaan insektisida
rumah tangga di masyarakat perlu dikaji efektivitasnya karena tingkat
penggunaannya yang tinggi dapat memicu beberapa dampak negatif.

Penggunaan insektisida rumah tangga dapat menimbulkan beberapa
dampak negatif terhadap kesehatan. Insektisida rumah tangga  diketahui

dapat menyebabkan keracunanpada manusia.6Selain itu, terjadinya resistensi



terhadap insektisida pada populasi nyamuk vektor di beberapa daerah di
Indonesia juga sangat dimungkinkan dipengaruhi oleh penggunaan
insektisida rumah tangga.SKesadaran masyarakat untuk menggunakan
insektisida rumah tangga secara rasional sangat diperlukan untuk mengurangi
dampak negatif yang ditimbulkan.

Beberapa penelitian tentang penggunaan insektisida rumah  tangga
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian oleh Prasetyowati4 yang dilakukan di
Jakarta Timur hanya memberikan gambaran tentang jenis insektisida rumah
tangga dan tidak menghubungkan dengan keberadaan vektor di lokasi
penelitian. Sedangkan penelitian WidiastutiSyang dilakukan di Provinsi DIY
melaporkan  tentang penggunaan insektisida rumah tangga dan dikaitkan
dengan keberadaan jentik Ae. aegyptiserta posisi kontainer di lokasi
penelitian.Pada penelitian ini,dilakukan surveimengenai penggunaan
insektisida rumah tangga dan dikaitkan dengan infestasi Ae. aegyptidi lokasi
penelitian. Infestasi Ae. aegypti dilihat dari nilai indeks entomologi di lokasi
penelitian. Diasumsikan jikapenggunaan insektisida rumah tangga efektif,

maka indeks entomologi di lokasi tersebut akan menunjukkan nilai yang

ideal.



Berdasarkan uraian diatas, maka muncul pertanyaan penelitian sebagai

rumusan masalah yaitu “Bagaimana keefektivan insektisida antinyamuk bakar dan

antinyamuk semprot “

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

Tujuan Umum

Untuk menguji efektivitas insektisida antinyamuk bakar dan

antinyamuk semprot.

1.3.2

1.

Tujuan Khusus
Menganalisis keefektivan kandungan zat kimia yang ada pada

antinyamuk tersebut.

. Mengetahui jumlah sampel yang mati pada saat dilakukan pengujian.

. Mengetahui pada menit keberapa sampel akan mati ketika diberi

perlakuan.

. Mengetahui keefektivan antinyamuk bakar dan antinyamuk semprot

dalam membunuh nyamuk.

. Mengetahui kondisi fisik sampel setetlah dilakukan pengujian,apakah

sampel tersebut mengalami cacat organ atau hanya pingsan lalu mati.
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l.

Bagi Peneliti

Peneliti bisa mengaplikasikan ilmu beserta teori yang didapatkan
selama kuliah di Jurusan Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Sriwijaya.

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti di bidang kesehatan
lingkungan khususnya tentang insektisida nyamuk.



1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1. Sebagai bahan pembelajaran bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya pada umum dan khusus nya bagi peminatan
kesehatan lingkungan.
2. Dapat dijadikan acuan informasi civitas akademika Fakultas Kesehatan
Masyarakat terkait efektivitas penggunaan insektisida nyamuk.
3. Sebagai bahan penilaian terkait pemahaman mahasiswa selama
melakukan studi di fakultas kesehatan masyarakat.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

1.5.2 Lingkup Materi

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana keefektivan
insektisida kimia yang beredar di pasaran untuk mengendalikan vektor
nyamuk.
1.5.3 Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara ekperimental pada sampel nyamuk yang
dilakukan di laboratorium fakultas kesehatan masyarakat dengan bahan acuan
materi dari jurnal terkain dan dari penelitian sebelumnya yang selaras dengan

penelitian ini.
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